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ABSTRACT 

The objectives of this research were to examine the efeects of feed containing soybean tofu and tempeh on lumbar bone density and 
mass of ovariectomized female rats. Twenty four 17 weeks-old Sprague-Dawley rats were randomly assigned to four group, i.e.: (1) non
ovariectomized rlis fed casein based diet (NonOvx), (2) ovariectomized rats fed casein based diet (OvxC), (3) ovariectomized rats fed diet 
containing soybean tofu (OvxH), and (4) ovariectomized rats fed diet containing soybean tempeh (OvxT); in three block based on their body 
weight. The result show that body weight gram of ovariectomized rats was greater than nonovariectomized. Ovariectomy caused atrophy of the 
uterus, and resulted in higher serum calcium level. The lower lumbar vertebrae density of ovariectomized rats was observed and the decrease 
was prevented by tofu. 
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PENDAHULUAN 

Tempe dan tahu dikonsumsi oleh jutaan masyarakat 
di Indonesia dan telah rnenjadi surroer gizi yang sangat 
penting. Tempe rnerrpunyai kandungan protein yang tinggi 
dengan nilai PER (protein eficiency ratio) yang hampir 
setara dengan kasein dan susu skim. Tempe merupakan 
surroer mineral seperti kalsium, fosfor, besi, serta berbagai 
vitamin (Syarief et aI., 1999). Sedangkan tahu sering 
disebut sebagai daging tak bertulang, karena tahu 
rnerupakan produk nabati yang mutu proteinnya setingkat 
dengan produk hewani, yaitu daging dan ayam, dengan 
nilai NPU (net protein utilization) 65% (Shurtleff dan Aoyagi, 
1979). Selain sebagai surroer gizi yang baik, tempe dan 
tahu juga merupakan sumber isoflavon yang penting 
karena dapat rnenyediakan 30 hingga 40 mg setiap 
penyajian (Indiana Soybean Board, 1998 

Isoflavon adalah salah satu senyawa yang termasuk 
golongan flavonoid dan merupakan bag ian terbesar dalam 
golongan tersebut. Isoflavon yang ditemukan pada 
Leguminoceae berjumlah cukup besar yaitu sekitar 0,25%. 
Sebanyak 99% isoflavon pada kedelai berupa glikosida dan 
terdiri dari 64% genistin, 23% daidzin, dan 13% glisitin 7-0-
~-glikosida (Naimetal., 1974). 

8eberapa penelitian rnenunjukkan bahwa isoflavon 
kedelai dapat rnengurangi resiko osteoporosis (Messina, 
1999a). lsoflavon rnemiliki struktur kimia yang sang at mirip 
dengan hormon estrogen dan obat osteoporosis ipriflavon 
yang rnerupakan isoflavon sintetis. Estrogen dan ipriflavon 
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telah diketahui dapat rnelindungi densitas mineral tulang 
wanita postrnenopouse. Beberapa data rnenunjukkan 
bahwa isoflavon tidak hanya rnengharnbat kerusakan 
tulang tetapi juga menstimulasi pembentukannya 
(Messina, 1999b). 

Tikus betina sebagai model telah banyak digunakan 
untuk penelitian osteoporosis. Pada penelitian ini tikus 
dibuat kekurangan hormon estrogen dengan cara 
membuang ovariumnya (ovariectomy). Varietas yang 
umum digunakan adalah Sprague-Dawley (Anderson et aI., 
1995; Arjmandi at aI., 1996; A~mandi et aI., 1998; Fanti et 
al., 1998). Walaupun hewan model tidak mengalami patah 
tulang, kemungkinan untuk melakukan uji dengan tLJlang 
hawan dapat rnenjadi cara yang akurat untuk menganalisa 
kerusakan yang dapat rnengakibatkan patah tulang 
(Tuukkanen, 2001). 

Penalitian ini bertujuan rnengetahui pengaruh 
pemberian tahu dan tempe terhadap massa (kandungan 
kalsium tulanglvolurne tulang) dan densitas (berat 
tulang/volume tulang) dan densitas tulang lumbar tikus 
percobaan betina yang diovariektomi. Tulang lumbar 
merupakan golongan tulang trabekular yang cepat 
menglami remodeling (Heaney, 1999) sehingga lebih 
responsip terhadap perlakuan (Arjmandi et aI., 1996). 
Untuk melihat ada/tidaknya efek estrogenik isoflavon dalam 
tahu dan tempe maka diamati berat uterus tikus. Evaluasi 
juga dilakukan terhadap jumlah konsumsi pakan, 
pertambahan berat badan, dan efisiensi pakan tikus selama 
percobaan. 
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